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RINGKASAN

SINTESA SENYAWA ESTER 2,3,4,S TETRA LAURIL SORBITOL
MENGGUNAKAN PELARUT POLAR SEBAGAI BAHAN PEMLASTIS
PADA MATRIKS PVC

Penelitian ini bertujuan melihat hasil yang lebih murni dengan penggunaan pelarut
yang bersifat polar. Parameter yang ingin diketahui adalah bagaimana tingkat kompatibilitas
dan sifat mekanis dari bahan PVC yang telah terplastisasi dengan ester 2,3.4.5 tetra lauril
sorbitol yang lebih murni. Metode yang digunakan untuk pembuatan senyawa 2.3.4,5 tetra
lauril sorbitol adalah trans esterifikasi menggunakan pelarut polar, sedangkan untuk melihat
kompatibilitasnya digunakan metode pembuatan film tipis dan uji sifat- mekanisnya
digunakan uji kekuatan tarik. ‘

Hasil penelitian menunjukkan bahwa senyawa 2,3,4,5 tetra lauril sorbitol yang lebih
murni dapat disintesa menggunakan pelarut yang bersifat polar, hasil rendemenya sebesar
71,03 %. Tingkat kompatibilitas bahan PVC yang sudah terplastisasi dengan pemlastis ester
2,3,4,5 tetra lauril sorbitol menunjukkan tingkat kompatibilitas yang sangat baik (homogen).
Sedangkan sifat mekanis bahan PVC vang sudah terplastisasi dengan ester 2,34,5 tetra
lauril sorbitol menunjukkan sifat mekanis yang jauh lebih kuat dan liat, hal ini disebabkan
karena tcrjadinya dispersi yang baik dan molekul pemlastis ke dalam molekui PVC,
sehingga terjadi akumulasi gaya antar molekul pada PVC yang mengakibatkan terjadinya

penambahan kelenturan, pelunakan dan pemanjangan bahan PVC.,

Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Medan, 2005



SUMMARY

SINTESIS COMPOUND ESTER 2,3,4,5 SORBITOL LAURIL TETRA USE
SOLVENT of POLAR UPON WHICH PLASTICIZER |AT] MATERIALS of PVC.

This research aim to see result of purer with usage of solvent having the character of polar.
Parameter which wish to be known [by] [is] how storey;isvel of compatibility and nature of is]
mechanical the than materials of PVC which have plasticizered with ester 2,3,4,5 purer sorbitol lauril
tatra. Method used for the making of compound 2,3.4,5 sorbitol lauril tetra [is] esterifikasi trans use
solvent of polar, while to ses its fis] itlhim] used {by] flimsy filming method and test the nature of is
mechanical [of] him used [by] interssting strength test use stress-strain curve.

Result of research indicate that compound 2,3,4,5 purification sorbito] lauril tetra which have
eém sintered use solvent having the character of polar, its resuit [of] him equal to 71,03 %.
storey;level of Kompatibiiitas materials of PVC which have plasticizered with plasticizer of ester
2,3,4,5 sorbitol lauril tetra show storey;leve! of compatibility very good { homogeneous). While nature
of is mechanical [of] materials of PVC which have plasticizered with [gift/ giving] 2,3,4,5 sorbito! fauri!
letra show much more strong and is hard, this matter because the happening of good dispersi and
give plasticizer into PVC molecule, so that happened style accumutation between molecule fat] PVC

resulting the happening of addition of flexibility, softness and slongation of materials of PVC.

Chemnistry Departemen Faculty of Mathematics and Sciences
State University of Medan, 2005
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1.1

BAB )
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

PVC (polivinil klorida) merupakan bahan termoplastik yang telah mengalami
perkembangan demikian pesat, sehingga menjadi salah satu bahan tcrmoplastik yang
paling banyak digunakan dan menguasai 75 % pasaran bahan polimer dunia.
(Anasagasti dkk, 1999). Hal ini discbabkan karena PVC dapat kompatibel dengan
sejumlah besar bahan aditif seperti pemlastis, pemantap dan bahan pemodifikasi
lainnya (Andress, 1990).

PVC mempunyai sifat mekanis yang keras, kaku dan mudah terdegradasi akibat
panas maupun cahaya, sehingga PYC tidak pemnah dijumpai dalam keadaan murni,
pada pengolahannya menjadi berbagai barang jadi, PVC selalu ditambsh beberapa
bahan aditif, dengan tujuan agar sifat fisisnya mengalami perubahan (termodifikasi)
sesuai dengan yang diinginkan (Grass and Scott, 1985). Penambahan bahan aditif
pemlastis misalnya, ini bertujuan untuk menurunkan akumulasi gaya antar molekul
pada rantai polimer sehingga terjadi penambahan kelenturan (fleksibilitas), pelunakan
(softness) dan pemanjangan (elongation) bahan polimer tersebut (frass, 1998).

Hingga saat im bahan pemlastis untuk PVC yang masih banyak digunakan dari
minyak bumi seperti DOP. (Dioktil Phtalat), TOP Trioktil phtalat), DOS (Dioktil
Sebacate), DOZ (Dioktil Azelat) dil. (Gibbon dan Kusy, 1998). Bahan ini selain tidak
dapat diperbabarui juga bersifat racun (Dirven, dkk, 1993). Contoh barang yang
banyak menggunakan bahan pemlastis DOP, antara lain mainan anak-anak, sarung
tangan tahan air, kaki palsu, pembungkus obat dan makanan, alat-alat medis, alat-alat

mobil dan alat-alat rumah tangga { SVOBODA. R. D). Barang-barang di atas ini



sering  berhubungan langsung dengan manusia (scbagai konsumen) sehingga
dikhawatirkan akan mudah tegjadi kontaminasi dan gangguan keschatan melalui
absorpsi. Sebab sifat bahan pemlastis dapat bermigrasi dari matriks (Pena, dkk 2000;
Kim, dkk 1999), karena bahan pemlastis selalu bercampur secara fisis dalam matriks
- PVC (Question and answer PVC platicizer, 1998). Percampuran secara fisis ini
menunjukkan keberadaan pemlastis dalam matriks tidak terikat secara permanen
sehingga mudah terjadi migrasi dan penguapan. Salzh satu cara untuk menghindari
terjadinya penguapan, bahan pemlastis harus terikat secara permapen dalam
matriknya. Penulis sudah memodifikasi pembuatan bahan pemiastis yang lebih aman
(tidak bersifat karsinogen, penyebab kanker), lebih terikat secara permanen dalam
matrik PVC dari bahan sorbitol yang dijadikan ester dengan nama Ester 2.3.4,5 tetra
tavril sorbitol, menggunakan pelarut yang bersifat non polar. Hasil yang diperoleh
menunjukkan rendemen sebesar 62,9%, dan tingkat kompatibilitasnya cukup baik
Tetapi dari hasil analisis spcktroskopi IR , terlihat tingkat kemurnian dari ester yang
diperoleh masih kurang ( masih terfihat puncak dari pelarut). Atas dasar inilah penulis
merasa perlu melihat kemurnian dari ester 2,3.4,5 tetra laurii sorbitol dengan merubah
penggunaan pelarut yang bersifat polar mengingat ester mempunyai kepala yang
bersifat polar. Biasanya senyawa- senyawa yang bersifat polar akan larut dalam pelarut
polar. Selain itu ester 2,3,4,5 tetra lauril sorbitol lebih aman untuk kesechatan karena
berasal dari senyawa karbohidrat yang mana srukturnya tidak siklik sehingga tidak
bersifat karsinogen (penyebab kanker), serta keberadaan karbohidrat cukup tersedia
sebab banyak sumber keberadaan karbohidrat. Selain itu tingkat kompatibilitasnya
dengan bahan PVC cukup baik dan yang lebih penting. bahan pemlastis ini temyata

keberadaan nya dalam matriks PVC lebih terikat secara permanen,
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1.2 Perumusan Masalah e

Untuk memberikan arahan peneliti, maka dibuat perumusan masafah sebagai
berikut;
1.2.1 Apakah dengan penggunaan pelarut polar memberikan hasil rendemen yang
lebih murmni ( lebih tinggi dari 62,9 %).
1.2.2 Bagaimana tingkat kompatibilitasnya dengan bahan PVC.
1.2.3 Bagaimana sifat mekanik PVC setelah diberi pemlastis ester 2,3,4,5 tetra lauril

sorbitol yang lebih murni,



2.1

BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

PVC Polivinil Klorida)

PVC merupakan suatu bahan polimer yang bersifat termoplastik yaitu jika diberi

beban akan -berubah bentuk dan jika bebannya dilepaskan tidak akan kembali ke

bentuk semula (Wirjoscntono, 1998).

2.1.1.

Sifat Kimia PVC

PVC merupakan tepung putih dengan massa jenis 1,4 schingga ketahanannya

Anlrin min Saiica l Qo . RO, M. PRV, SR 1“_ 'R
JEAdlll dll daligd . JCIAIN Jugd nclauau fernaqa dyethii | t gan [lld.l'l)

!-!
El"

dan alkalis juga baik, tidak bersifat racun, tidak mudah terbakar, isolasi

listriknya baik dan tahan terhadap banyak larutan (Joo ,at all, 2002).

Metanol, etanol, n-butanol, etilenglikol, asam

asetat, ester, air

Mengembang dalam tGasoc'l“ﬂ::n, minyak pelumas, karbon disulfida, benzen,

Sedikit larut dalam Kloroform, trikloroetilen, aseton

Larut dalam Sikloheksana, nitrobenzena, dioksan, butil asetat,
dikloroetan, tetrahidrofuran, metilisobutil, keton

Tidak larut dalam

Tabel 1.1 Kelarutan PVC (Keadaan homopolimer)

PVC bersifat polar karena memiliki gugus dipol C-Cl yang dapat
berinteraksi dengan banyak senyawa polimer polar lain (Kim, dkk, 1999).
Struktur PVC ada tiga jenis vaitu isotaktik, sindiotaktik dan ataktis. PVC isotakik
atom-atom Cl terletak pada posist yang sama, PVC sindiotaktik, atom-atom Cl
terletak pada posisi bergantian sepanjang rantai utamanya, sedangkan PVC
ataktik, atom-atom Cl terletak terdistribusi acak antara bentu]‘( isotaktik dan

bentuk sindiotaktik (Guarotxena, dkk, 1999).



2.1.2 Sifat Fisik PVC
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2.14

PVC bentuknya keras dan kaku seperti tanduk, kekuvatan benturannya baik.
Tetapt PVC yang sudah diberi bahan pemlastis bentuknya lembut, fleksibel,
clastis (mempunyai sifat karet) dan dimensi stabilitasnya baik. PVC mudah
terdegradasi akibat panas dan cahaya, warnanya akan berubah, sehingga tidak
pemah dijumpai dalam keadaan murni, kepadanya selalu ditambah zat-zat aditif
seperti pewarna, pelembut, pengisi, penguat serta pemantap (Fried, 1995)
Kegunaan PVC

Pengpunaan PVC sangat luas, mulai dari barang-barang kaku seperti barang-
barang rumah tangga, bahan-bahan suku cadang kenderaan, elektronik dan
konstruksi bangunan, hingga barang-barang lunak seperti selang, kabel listrik,
boneka, mainan, sarung fangan taban air, kaki palsu, plastik lembaran, foam,
plastik laminating dil (Pena, dkk 2000; SVOBODA R.D).

Pembuatan PVC

PVC dibuat dari polimerisasi monomer vinilklorida yang umumnya dibuat
melalui polimerisasi suspensi atau emulsi pada subu 20 °C dan 50 °C (Cowd,
1991). Setiap molekul PVC mengandung kira-kira 100 atau 150 monomer vinil
klorida. Berikut adalah tahap-tahap polimerisasi PVC,

{a) Inisiasi : Radikal bebas menyerang monomer, membentuk monomer radikal.
I ——» 2 Re (radikal monomer)

H
l
Re + CH; =CHCI —> R -CH, -C»

|
H



(b) Propagasi : Tahap perpanjangan rantai monomer radikal

H H

I f
R - CH;= Ce + CH, = CHCl ™" R- [-CH,CHCI],- CH, Ce

l f
H H
{c) Terminasi : Tahap penghentian
H H

| ]
R-{-CH;CHCL],-CH, C « + « CCH, - [- CICHCH, -], -R —»

! I
H H
- perpasangan  : R-[- CH; CHCI-], -CH; CHC! - CICHCH, - {- CICHCH, -], -R

- disproporsional : R - [ - CH, CHCI-], ~CH= CHC! + CICH, CH, - |- CICHCH; -], -R

Untuk menghasitkan PVC yang lebih banyak (lebih dari 80%) digunakan

polimerisasi suspensi. Dengan polimerisasi ruah dan emulsi hanya diperoleh

PVC dengan kadar rendahan (Cowd, 1991).

2.2. Pemlastis Polimer

Pemlastis dalam konsep sederhana adalah merupakan pelarut organik dengan

tittk didih tinggi atau suatu padatan dengan itik leleh rendah yang ditambahkan ke

dalam resin yang keras atau kaku sehingga terjadi akumulasi gaya antar molekul pada

rantai panjang yang menycbabkan terjadi kelenturan, pelunakan dan pcmanjangan

(Fras, 1998). Pemlastis yang paling banyak digunakan untuk PVC, biasanya

mengandung ester-ester dari asam organik seperti DOP (Di Octyl Phtalate), DOA (Di

Octyl Adipate), DIOP (Di Iso Octyl Phtalate), TCP (Tri Cresyl Phospate), TOTM (Tri

Alkyl Tri Melitate), TOP (Tri Octyl Phtalate), DOS (Di Octyl Sebacate), (Gibbon dan

Kusy, 1998).



Proses pemlastis ini, prinsipnya adalah terjadinya dispersi molekul pemlastis ke
dalam fase polimer. Bilamana pemlastis mempunyai gaya interaksi dengan polimer,
proses dispersi akan berlangsung dalam skala molekul dan terbentuk lautan polimer -
pemlastis, sehingga keadaan seperti ini disebut kompatibel. Interaksi antara polimer-
pemlastis sangat dipengaruhi oleh sifat afinitas kedua komponen, kalau afinitas
polimer — pemlastis kecil akan terjadi plastisasi antara struktur, artinya molekul -
pemlastis hanya terdistribui diantara struktur moiekul. Sedangkan kalau afinitas
polimer — pemiastis tinggi, maka molekul pemlastis akan terdispersi ke dalam bundel,
disini molekul pemlastis akan berada diantara ramiai moleku! dan ini akan
mempengaruhi mobilitas rantai (Wirjosentono, 1995).

Pemlastis yang ideal untuk PVC, memenuhi persyaratan sebagai berikut ;

- Harus kompatibel

- Regangan tensill di atas 2800 psi

- Perpanjangannya di atas 290 %

- Migrasi di bawah 3 %

- Penguapannya 1 % (Frankel E.N, 1975).

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi meiekatnya secara permanen bahan

pemlastis dalam matriks polimer, yaitu : (SVOBODA R.D).

221 Struktur
Struktur bercabang akan lebih permanen berada dalam matriks polimer
dibanding struktur linier, karena struktur bercabang cenderung merintangi

pergerakan pemlastis sehingga dia lebih sukar untuk berpindah tempat.



2.2.2 Berat Molekul/Viskositas
Semakin keras bobot molekul/viskositasnya akan semakin bulki, sehingga
bahan pemlastis akan sukar untuk berpindzah.

2.2.3  Polaritas
Polaritas ini ditandai dari semakin banyaknya atom - oksigen yang terikat
dalam molekut pemlastis. PVC mengandung gugus-gugus polar, sehingga
membutuhkan pemlastis yang polar juga untuk mendapatkan kompatibititas
yang baik. Pemlastis polar dapat berupa senyawa-senyawa ester, epoksi
maupun asetoksi karena senyawa ini banyak mengikat oksigen.

2.3, Sorbitol
Sorbitol merupakan alditol yang diperoleh dari reduksi D-glukosa (Wahjudi,

2003) . Alditol adalah gugus karbonil monosakarida yang direaksikan dengan NaBH,

tereduksi membentuk poli alkohol. Reaksi reduksi terjadi pada aldehid rantai terbuka

yang ada dalam kesetimbangan dengan hemiasetal. Dengan tereduksinya struktur

rantai terbuka tersebut akan menggeser kesetimbangan ke arah struktur rantai terbuka

dan terjadi reduksi lagi, demikian seterusnya sehingga semua zat tereduksi.

CHO CH,OH
| I
H-C-0OH H-C-0H
I |
HO-C-0OH NaBH.;; HO-C-H
| H;O |
H-C-QH H -C-0OH
| |
H-C-QH H-C-0OH
f |
CH,OH CH,OH
D-Glukosa D-Sorbital



D-sorbital terdapat di alam dalam beberapa buah-buahan antara lain buah arbei.
Sorbitol juga banyak digunakan dalam makanan pengganti gula yaitu pemanis buatan.
Manitol mempunyat struktur dan sifat yang sama dengan sorbital dan sudah dibuat
esterifikasinya (Salbi, 2000).

Dalam hubungan ini biasanya yang dapat terasetilast adalah alkohol primer
ataupun seluruh gugusan hidroksil yang ada pada karbohidrat tersebut {Ahmad. S dan
Igbal, J. 1992). Belum lama ini telah dikembangkan reaksi secara selektif terhadap
gugusan alkohol sekunder dan tersier dengan menggunakan pereaksi asetat anhibrid
pada kondisi reaksi tertentu pada titik lebur dari senyawa alkohol sekunder dan tersier.

Sorbitol mempunyai empat atom C yang asimetris dan mengandung alkohol
primer dan sekunder, schingga dapat direaksikan dengan asetat anhibrida dengan

pemanasan tertentu.

CH,OH CH,OH
! 0
H-C-OH / 0
f CH3-C i
HO-C-H \ H-C-0-C ~CH3
{ + o —»
H-C-OH / 0 0
| CH,-C i ff
H-C-OH W CH:-C-0-C -H +CHy -C
1 O Y
CH,0H 0 OH
I
H-C-O0-C —CH;
0
i
H-C-O-C —CH;
|
CH.OH
Sorbital Asetil Sorbital



CH,OH

Q
I
H-C-O-C -CH;
6] 0
I I Metanol
CH;-C-O-C-H + CH;—{CHy) - C _
\
O O CH;
i
H-C-0-C - CH; metil laurat
O
H-C-O-C CHj;
|
CH-OH
CH,0OH
O
I
H-C-0O-C - (CH3) 10 - CH;
8]
ll
CH; ~ (CH;} 19 -C-O-C -H
8] O
1
H-C-O-C -~ (CHy) 10 - CH3 + CH3;-C-0-CH,
o

H-C-O-C - (CH;) s - CH;
|
CH,OH

2,3,4,5 Tetra Lauril Sorbital

10



2.4. Trans Esterifikasi
Trans esterifikasi pada dasarnya merupakan perubahan suatu senyawa ester
menjadi senyawa ester yang baru. Trans esterifikasi termasuk reaksi yang digunakan
untuk sintesis senyawa kimia. Trans esterifikasi dapat dibagi atas :
4.1.1 Inter esterifikasi
Yaitu reaksi diantara suatu ester dengan ester yang fain, menghasilkan ester
yang baru.
Reaksi :
0O 0 O O
| I il i
R-C-OR+R'-C-OR" R-C-R"+ R! + —C-OR
4.12 Alkoholisis
Yaitu reaksi antara ester dengan suatu alkchol menghasilkan ester baru dan
alkohol baru.
Reaksi :
O 0
| i
R-C-OR'+ R'-OH R-C- OR' +R'- OH
4.1.3  Asidolisis
Yaitu reakst antara ester dengan asam karboksilat menghasilkan ester baru dan
asam karboksilat baru.
Reaksi :
O ¢ O O

fi i I I
R-C-OR'+R'-C-0OH R-C-OR'+ R-C_OH
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3.1

3.2

BAB M1

Tujuan
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah :
3.1.1 Apakah dengan penggunaan pelarut polar memberikan hasil rendemen yang
lebih murni ( lebih tinggi dari 62,9 %).
3.1.2 Bagaimana tingkat kompatibilitasnya dengan bahan PVC.
3.1.3 Bagaimana sifat mekanik PVC setelak diberi pemilastis ester 2,3.4.5 tetra lauril
sorbitol yang lebih murni
Manfaat
Koninibusi yang diharapkan dari penelitian yang diajukan ini adalah untuk :
3.2.1 Mendapatkan bahan pemlastis yaitu ester 2,3,4,5 tetra lauril sorbitol yang lebih
murni. |
3.2.2 Mendapatkan bahan Pemlastis yang le.bih aman untuk kesehatan, Lebih mudah
diperoleh karena ketersediaan karbohidrat banyak (sumbernya banyak), dan
yang terpenting bahan pemlastis ini lebih terikat secara permanen dalam matrik
PVC sehingga menghindari terjadinya penguapan.

3.2.3  Meningkatkan penganekaragaman kegunaan senyawa karbohidrat.



4.1

4.2

4.3

4.4

BAB IV
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang ditakukan merupakan eksperimen murni (pure experiment).
Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di laboratorium kimia organik Universitas Negeri
Medan. Untuk membuat film spesimen dan uji kekuatan tarik dilakukan di
laboratorium penelitian FMIPA USU Medan.
Bahan dan Alat
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah: labu leher tiga, pendingin bola,
corong pisah, pengaduk magnet, rotary evaporator, seperangkst alat refluks,
seperangkat alat ekstraksi, semranékat alat penckan ulir, pembuat film spesimen,
menggunakan pencetak tekan model D-6072 Dreiech alat uji tarik MFG SC-2 DE. R.
Bahan kima :
Bahan kimia yang diperlukan, diantaranya sorbitol, asam laurat, asam asetat anhibrida,
n-heksana, metanol, benzena Na,SO; anhidrat H,SO; pekat, resin PVC,
tetrahidrofuran (THF).
Jalannya Penelitian (Prosedur Penelitian)
44.1 Pembuatan 2,3 4,5 tetra asetil sorbitol
Masukkan 18,2 gr (0,1 mol) sorbitol ke dalam labu leher tiga, hubungkan
dengan pendingin bola, panaskan pada temperatur titik Iebur sorbitol (170 0C).
Setelah melebur tambahkan asam asctat anhibrida sebanyak 30.627gr (0,3 mol)
tetes demi tetes sampai habis, kemudian panaskan selama 6 jam sambil terus

diaduk dengan pengaduk magnet. Setelah itu larutan yang diperoleh diekstrak
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dengan heksana di dalam corong pisah, kemudian pisahkan cairan heksana.
Larutan heksana kemudian dirotary evaporasi, kemudian residu divacum untuk
menghilangkan sisa-sisa heksana.
4.4.2 Pembuatan Metil Ester Asam laurat
Masukan 20,00 gram (0,1 mol) asam laurat ke dalam labu icher tiga, kemudian
tambahkan 50 ml metanol dan 100 ml benzena falu labu dihubungkan dengan
pendingin yang dialiri air dan ujungnya dihubungkan dengan tabung yang
berisi CaCl, anhidrat dan kapas, kemudian campuran diaduk dengan pengaduk
magnet dalam keadaan dingin. Melalui corong penetes tambahkan tetes demi
tetes 3 ml asam sulfat pekat sambil terus diaduk. Campuran kemudian direfluks
selama 2 sampai 3 jam. Hasil reaksi diuapkan melaluii rotary evaporator.
Residu kemudian dimasukanr ke dalamn corong pisah dan tambahkan 150 mi n-
heksana kemudian dikocok, lapisan atasnya dicuci dengan aquades sebanyak 3
kali. Hasil cucian dikeringkan dengan Na;SO, anhidrat kemudian disaring.
Filtrat diuapkan dengan alat rotary evaporator dan residu yang diperoleh adalah
metil laurat.
4.43 Pembuatan Senyawa 2,3,4,5 tetra lauri] sorbital

Masukkan 35 gram ( 0,1 mol ) 2,3,4,5 tetra asetil sorbital ke dalam labu leher
tiga, kemudian labu dihubungkan dengan pendingin yang dialiri air dan
yjungnya dihubungkan dengan tabung yang berisi Na;SO, anhidrat dan kapas.
Kemudian ditambahkan pelarut toluena sebanyak 200 ml, teteskan perlahan-
lahan metil ester laurat dengan corong penetes sebanyak (21,4 gram ) 0,1 mol,
sambil diaduk dengan pengaduk magnet selama 6 jam. Hasil yang diperoleh

divapkan dengan rotary evaporator, residu yang diperoleh adalah scnyawa
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2,3,4,5 tetra lauril sorbital. Hasil ini kemudian dianalisis dengan spektrokopi

FT-IR.

4.4.4 Penyediaan Spesimen Campuran PVC dengan pemlastis

Ke dalam alat refluks, dimasukkan kira-kira 80 ml pelarut THF, kemudian
sambil diaduk dengan pengaduk magnet pada suhu kamar, dimasukkan sedikit
demi-sedikit 10 gr serbuk PVC dan pengadukan diteruskan selama 1 jam
sampai campuran homogen. Selanjuinya ditambah pemiastis sebanyak 10 % (
pemakaian pemlastis yang memberikan kompatibilitas yang baik) (Nirwana,
1999). Campuran direfluks pada 60-70 °C selama 2 jam sampai diperoleh
larutan homogen dan sekanjutnya lanutan dituang ke cawan petri untuk

menguapkan pelarutnya.

4.4.5 Pembuatan Film Spesimen Campuran

446

Alat cetak tekan diset pada temperatur 150 °C sebayak 2,5 gr specimen
campuran diletakkan diantara lempeng aluminium yang berukuran 120 X 150
mm yang terlebih dahulu dilapisi dengan aluminium foil. Lempeng kemudian
diletakkan di atas pemanas mesin pencetak tekan. Selanjutnya kepada
lempengan diberi tekanan 140 KN sclama 2 menit, setelah itu kedua
lempengan segera diambil dan didinginkan. Film spesimen kemudian di wji,
yaitu uji kekuatan tarik untuk melihat kekuatan dan keliatannya.

Pengujian Kekuatan Tarik Film Spesimen-Campuran

Uji kekuatan tarik diukur berdasarkan ASTM-D-638-72 tipe IV film spesimen

campuran dibentuk seperti terlihat pada gambar di bawah ini.

D=

/ 74 mm \

- L
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4.5

Kedua wjung spesimen dijepit pada alat uji tarik dan kemudian dikenakan
tarikan pada beban 100 Kg F dengan kecepatan tarik S50 mm/menit. Selanjutnya

dicatat tegangan maksimum ( F maks) dan regangan (L) pada saat spesimen

putus.
Alat Pengumpul Data,
- Sintesa senyawa ester 2,3.4,5 tetra lauril sorbitol
- Pembuatan film specimen campuran

- Up kekuatan tarik spesimen campuran
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Tegangan (KgF)

BABY
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian

5.1.1

.12

3.1.3

Hasil rendemen senyawa 2,3.4,5 tetra lauril sorbitol.

Hasil trans esterifikasi senyawa 2,345 tetra lauril sorbitol menggunakan
pelarut polar sebesar 71,03 %.

Campuran PVC dengan Pemlastis

Hasil pemberian pemlastis ester 2,3,4,5 tetra lauril sorbitol dalam resin PVC,
menunjukkan tingkat kompatibilitas yang sangat baik ditunjukkan dari hasi
pembuatan film yang sangat homogen.

Sifat Mekanis Campuran PVC dengan Pemlastis Ester 2,3.4,5 Tetra Lauril
Sorbito! |

Sifat mekanis yang diuji adalah kekuatan tarik dan kemulurannya. Untuk
mengidentifikasi sifat mekanis PVC yang terplastisasi dapat dinyatakan dalam

bentuk kurva tegangan — regangan.

Regangan (mm)

Gbr. 1 Kurva Tegangan — Regangan PVC dengan
Pernlastis 2,3,4,5 Tetra Lauril Sorbitol
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Hasil uji kekuatan tarik PVC dengan pemlastis 2,3,4,5 tetra lauril sorbitol pada
kecepatan tarik 50 mm/menit sebesar 2,98 kg/mm”.
Sedangkan kemulurannya sebesar 156.6 %.
5.2 Pembahasan
Hasil transesterifikasi senyawa 2,3.4,5 tetra lauril sorbitol menggunakan
pelarut polar ternyata menghasilkan rendemen sebesar t1,03 %. Sementara dengan
pelarut non polar hasil rendemennya sebesar 62,9 %. Hal ini memperlihatkan adanya
peningkatan hasil rendemen menggunakan pelarut polar. Peningkatan ini disebabkan
karena pelarut polar dapat mengkatalisasi terjadinya ionisasi asetat yang terikat ke
sorbitol dengan cepat (karena mereka sama-sama polar) schingga reaksi
transesterifikasi dapat lebih cepat terjadi dan hasilnya lebih sempurna.
CH,OH
O

|
H-C-0-C -CH;

O O
| I Metanol
CH:-C-O-C-H +CH:;—- (CHy) - C D I
\

O O CH;

I
H-C-O-C -~ CH; metil laurat

0

N

H-C-O-CtcH,
| 4
CH,OH
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CH,0H

O

I

H-C-O-C —(CH3) 10 - CH3

0

I
CH; - (CHy) ;0 -C-O-C -H

0 O

l
H-C-O-C~(CHp)19-CH; + CH;-C-0O-CH;

0

L

il
H-C-O-C— (CHy)p -CH;

|
CH,0H

2,3,4,5 Tetra Lauril Sorbital

Hal ini dapat dibuktikan dari pemisahan pelarut dari produk akhir, pemisahan
terjadi dengan sempuma. Sementara jika pelarut yang digunakan bersifat non polar,
maka senyawa ini sedikit sulit mengionisasi asetat dari sorbitol, sehingga rcak§i tran
esterifikasi kurang sempurna. Ini juga dibuktikan dari pemisahan pelarut dari produk
akhir yang pemisshannya kurang sempurna, masih terlihat produk yang sedikit
heterogen.

Hasil pemberian pemlasti 2,3,4,5 tetra lauril sorbitol ke dalam resin PVC,
menunjukkan tingkat kompatibilitas yang sangat baik. Kompatibilitas ini
menggambarkan kekuatan interaksi yang terjadi antara rantai-rantai polimer dan
pemlastis, sehingga membentuk campuran yang betul-betu! homogen. Semakin

kompatibel suatu campuran pemlastis polimer, maka bahan ini semakin homogen.
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Menurut Rebek (1980), ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk
mengamati kompatibilitas suatu campuran polimer secara kualitatif, yaitu pembuatan
film tipis dan pengukuran temperatur transisi kaca. Peneliti di sini melihat
kompatibilitasnya menggunakan metode pembuatan film tipis dari campuran PVC-
ester 2,3,4,5 tetra lauril sorbitol. Hasilnya terlihat film yang sangat homogen. Ini
menunjukkan tingkat kompatibilitas yang sangat tinggi.

Sifat mekanis vang dilihat dari kurva tegangan-regangan dalam bentuk uji
kekutan tarik pada kecepatan tarik 50 mm/menit, besarnya 2,98 kgF/mm2. Angka ini
memperlihatkan dispersi yang baik dari molekul pemlastis ke dalam fase polimer,
yang disebabkan adanya interaksi antara molekul pemlastis dan molekul polimer yang
dipengaruhi oleh sifat affinitas kedua komponen. Hal inilah yang menyebabkan
terjadinya peningkatan kekuatan dan keliatan bahan PVC. Sifat mekanis keras dan

kaku, ini terlihat dari kurva tegangan-regangan di bawah ini.

.....
.....
.....

| B Bl RS LR ) 5 P

Lampiran 1.a. | Kurva tegangan-regangan PVC

Gbr. 2 Kurva Tegangan-Regangan PVC Yang Tidak Terplastisasi
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Adapun sebagai kesimpulan dalam penelitian tni

6.1.1 Sintesa ester 2,345, tetra lauril sorbitol ternyata lebth mumni jika
menggunakan pelarut yang bersifat polar. Rendemen yang dihasilkan sebesar
71.03 %.

6.1.2 Tingkat kompatibilitas PVC yang terpalstisasi dengan ester 2,3,4,5 tetra lauril
sorbitol yang lebih murni, cukup baik. (filmnya sangat homogen)

6.1.3  Uji sifat mekanis PVC yang sudah terplastisasi dengan ester 2,3 4,5 tetra lauril
sorbitol jauh lebih kuat dan liat, hal ini ditunjukkan dari uji kekuatan tarik
sebesar 2,98 % kgF/mm2 dan kemulurannya 156,6 %.

62 Saran

6.2.1 Perlu dilakukan penelitian mencari kondisip optimum banyaknya penggunaan
pemlastis 2,3,4,5 tetra lauril sorbitol dalam mekanis PVC

6.2.2 Perlu dilakukan penelitian mencari kondisi optimum lamanya keterikatan
secara permanen bahan pemlastis 2,3,4,5 tetra lauril sorbitol dalam matriks
PVC

6.2.3 Perlu dilakukan penelitian menacari kondisi optimum dalam perolehan

rendemen senyawa 2,3,4,5 tetar lauril sorbitol.
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ketentuan sebagai berikut :

PASAL 1
JENIS PEKERJAAN

pihak Pertama memberi tugas kepada Pihak Kedua, dan Pihak Kedua menerima tugas tersebut untuk
melaksanakan/koordinasi pelaksanaan 4 (empat) kegiatan Pelaksanaan Penelitian  berjudul
1. Peneliian Tindakan Kelas (PTK) dan Penalitian Peningkatan Kualitas Pembelajaran (PPKP),
2. Penelitian Iimu Humaniora (Sosial, Ekenomi dan Bahasa/Seni), 3. Penelitian Pendidikan,
Keolahragaan dan Kesehatan, 4. Penelitian Satns, Teknologi dan Rekayasa.

PASAL 2
NILAI PEKERJAAN

Pihak Pertama memberi dana Pelaksanaan untuk 4 (empat) Kegiatan penelitian tersebut sebesar Rp.
94.000.000.- (Sembilan puluh empat juta rupiah), termasuk pajak-pajak yang dibebankan kepada
Dana DIPA Administrasi Umum UNIMED (Kegiatan 5584) TA. 2005, dan pembayarannya secara
bertahap sebagai berikut :

PASAL 3
CARA PEMBAYARAN

1. Tahap 1 (Pertama) sebesar 70 % vyaitu Rp.65.800.000.- (Enam puluh lima juta delapan fatus ribu
rupiah), dibayar sewaktu Surat Perintah Kerja (SPK) ini ditandatangani oleh kedua belah pihak.

2. Tahap II (Kedua) sebesar 30 % vyaitu Rp. 28.200.000.- (Dua puluh delapa'n juta Figa ratus ribu
rupiah), dibayar setelah Pihak Kedua menyerahkan 4 {empat} Laporan Hasil Penelitian (Kegiatan
cardY Kepada Pihak Pertama.
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PASAL 4
JANGKA WAKTU PELAKSANAAN

Pihak Kedua wajib menyelesaikan Kegiatan Pelaksanaan Penelitian dimaksud Gatam pasal 1 SPK ini
selambat-lambatnya tanggal 14 Nopember 2005, sejak tanggal SPK ini.

PASAL 5
LAPORAN

1. Pihak Kedua menyampaikan 4 (empat) Laporan akhir Kegiatan Penelitian Pelaksanaan Penelitian

kepada Pihak Pertama sebanyak 6 (enam) eksemplar yang akan didistribusikan kepada :

1) Pihak Pertama sebanyak 4 (empat) laperan, masing-masing 1 (satu) eksemptar (ASLI) + copy

2) Lembaga Penelitian sebanyak 4 (empat) laporan, masing-masing 1 (satu) eksemplar beserta
artikel dan berkas lain yang diminta oleh LP UNIMED

3) Kantor Pelayanan dan Perbendaharaan Negara (KPPN) Medan sebanyak 4 (empat) laporan,
masing-masing 1 (satu} eksemplar.

4) Direktorat Pembinaan Peneliian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (DP3M) Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi Depdiknas RI sebanyak4 {(empat) laporan, masing-masing 2 (dua)
eksemplar.

2. Sistematika Laporan Akhir Keglatan Pelaksanaan Penelitian harus memenuhi ketentuan seperti
yang ditetapkan dalam buku Panduan Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat
Edisl VI Tahun 2002 yang dikeluarkan oleh DP3M Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Depdiknas
RIL. '

3. Bersamaan dengan Laporan Akhir Pelaksanaan, PIHAK KEDUA juga menyampatkan Ringkasan Hasil

Kegiatan dan artikel fimiah.
PASAL 6
SANKSI

Apabila Pihak Kedua dalam melaksanakan kegiatan seperti tercantum pada pasal 1 penyelesaian
laporan hasil, maka Pihak Kedua dikenakan sanksi :

1. Denda sebesar 1 % perhari dengan maksimum denda sebesar 5 % dari nilai Surat Perintah Kerja

{SPK} S
2. Tidak akan diikutsertakan dalam keglatan Penelitian berikutnya.

PASAL 7

Surat Perintah Kerja (SPK) ini dibuat rangkap 6 (enam) dengan ketentuan sebagai berikut :
-1 (satu) lembar pada : Administrasi Umum UNIMED

1 {satu) lembar pada : Ketua Pelaksana Kegiatan Pelaksanaan Penelitian

3 (tiga) lembar pada : Kantor Pelayanan dan Perbendaharaan Negara {KPPN) Medan

1 (satu) lembar pada : Lembaga Penelitian UNIMED

Drs_ Evendi Ritonga, M.Pd
NIP, 131272305






